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ABSTRAK

Lambatnya proses perontokan jagung kering akibat lamanya proses
perontokan jagung dimana pada era modern saat ini menuntut banyak orang untuk
berperan aktif, menggunakan kreatifitas dan kemampuan berinovasi guna
menghasilkan suatu produk yang berkualitas.Proses perontokan jagung secara
manual seringkali memakan waktu lama dan membutuhkan tenaga yang besar, serta
hasil yang kurang optimal. Oleh karena itu, inovasi mesin perontok jagung ini
dirancang dengan menggunakan pisau berbahan karet dan motor listrik
berkecepatan 1400 rpm untuk mempercepat proses perontokan. Mesin ini juga
dilengkapi dengan sistem pengumpan otomatis yang langsung mengarahkan hasil
perontokan ke dalam karung. Penggunaan mesin ini diharapkan dapat mengurangi
biaya dan tenaga yang diperlukan dalam proses perontokan, serta menghasilkan
jagung kering dengan kualitas yang lebih baik. Pengujian mesin menunjukkan
peningkatan efisiensi waktu dan tenaga dalam proses perontokan jagung
dibandingkan dengan metode manual.

Kata Kunci: Mesin perontok jagung, efisiensi, produktivitas, desain mesin, motor
listrik.
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ABSTRACT

This final project aims to design and develop an efficient dry corn thresher
machine to enhance the productivity of farmers, particularly in the Klungkung area.
Manual corn threshing is often time-consuming, labor-intensive, and yields
suboptimal results. Therefore, this innovative corn thresher machine is designed
using rubber blades and a 1400 rpm electric motor to speed up the threshing
process. The machine is also equipped with an automatic feeder system that directly
channels the threshed corn into sacks. The use of this machine is expected to reduce
the costs and labor required in the threshing process and produce higher quality
dried corn. Testing of the machine showed an increase in time and labor efficiency
in the corn threshing process compared to manual methods.

Keywords: Corn thresher machine, efficiency, productivity, machine design,
electric motor.



KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
segala rahmat dan anugerah-Nya, atas selesainya penulisan Proyek Akhir. Disusun
untuk melengkapi salah satu syarat bagi Mahasiswa Program Studi D3 Teknik
Mesin Politeknik Negeri Bali.

Penulisan ini sangat mempunyai banyak kekurangan karena terbatasnya
pengetahuan, oleh karena itu peneliti sangat mengharapkan kritik,saran serta
masukan dan koreksi yang sifatnya membangun untuk perbaikan ini.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada bapak | Made Arsawan, S.T.,M.Si.
Selaku Dosen Pembimbing I dan juga bapak | Made Agus Putrawan, S.T., M.T.

Selaku Dosen Pembimbing Il yang telah membantu membimbing penulis
selama penyusunan Proyek Akhir ini, dan juga ucapan terima kasih kepada seluruh
pihak yang telah membantu dalam penulisan Proyek Akhir ini secara langsung
maupun tidak langsung.

Akhirnya semoga Proyek Akhir ini dapat berguna bagi seluruh pihak, dan
akhir kata penulis ucapkan terima kasih.

Badung, 19 Agustus 2024

Agus Putu Krisna Adi Putra



DAFTAR ISI

RS- 1] o1 ST S i
Halaman JUAUL...........ooii e e I
Lembar PENGESANAN ..........ooviiiiiiiiee s ii
Lembar PErSEIUJUAN. .......cc.ccieiieie ettt ra e iv
Pernyataan Bebas Plagiat ............cccooeiieiiiii i v
Ucapan Terima KaSiN.........cooiiiiiiiee e Vi
ADSIIAK ..t a et re e nres viii
ADSEFACT ... e e IX
KA PENGANTAT ....cvviiiiiie ittt e e e e be e e nnes X
D 1 =T £ SRS Xi
Daftar TADEI ..o e Xiv
Daftar GAMDAT.........coiiiiice s XV
Daftar LamMPITaN .........coviiiiicie sttt sre et enne s XVi
BAB | PENDAHULUAN ...ttt 1
1.1 Latar BelaKang........ccoovoiiiiiiee s 1
1.2 RUMUSAN MASAIAN .......ccviiiiiieie e 2
1.3 Batasan Masalah ..........ccooeiiiiiiii s 2
1.4 Tujuan Penelitian ..o s 2

1.4.1 TUJUAN UMUM Lottt bbbt nne s 2

1.4.2 TUJUAN KNUSUS ...oeeveiiieiiiciie ettt 2
1.5 Manfaat PENEITIAN ......ccoveieiee s 3
BAB Il LANDASAN TEORI ..o 4
2.1 Rancang Bangun Mesin Perontok jagung Kering..........ccccoeevevenencnennnnnnn 4
N - 1o 0 o T =1 1o PP 5
2.3 FaKtor KEamMaNAN ......cccuiiiiiieie et s 5
2.4 Perancangan RaNQKa.........cccoeiiiiiiiiiiiisieee e 6
P V0] (0 gl I 111 1 USSR 7
2.6 POFOS ..ottt et h ettt re e aeeaneas 8

Xi



2.6.1 MacamM-MACAM POFOS ......ccuverrierirreeireareieesieesre e sre e sre e sne e 8

2.6.2 Hal-hal penting dalam perencanaan Poros...........c.ccooevverenerenenennnnns 9
2.7 BANTAIAN ..eeiiice e 10
2.7.1 Jenis-jenis bantalan............ccooevveiiiiiie e 11
2.8 PUIIBY . e 11
2.9  Transmisi SADUK V (V-DEIL) .......covoiieiiiiece e 12
2.10 BAUL AN IVIUF ..ottt 14
2.11 SAMDUNQAN LAS......iiieiiiiiciie et 14
2.12 PlLAL .o e re e 17
BAB 111 METODE PENELITIAN ....ooiii e 18
3.1 JENiS PENEIITIAN ..o s 18
3.2 MOdel FaNCANGAN.........coviiiecieecie e 18
3.2.1 Rancangan SeDelumnya .........cooeeiiieniniiinieeee e 18
3.2.2 Rancangan yang diusulKan ..o 19
3.3 AU PeNElItIAN ...veeeeceie s 21
3.4 Lokasi dan Waktu Penelitian .........cccccovevereniiiniiiseseseee s 23
Bt I o OSSR 23
3.4.2 WaKtu Penelitian ........ccocoveiieeiie e 23
3.5 Penentuan SUMDEr Data.........cccooviirieieiieieie s e 23
3.6 Sumber Daya Penelitian............ccccoovveiiiiiiieceee e 24
36,1 AlBL....eiiiciciece e 24
3.6.2 BANAN ... .o e 24
3.7 Instrumen PENEIItIAN ........c.coviiiiiecee e 25
3.8 Prosedur Penelitian ..........cocoveiiiiiiiieeie s 25
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ......oooiie e 27
A1 HASH ..o e 27
4.1.1 Prinsip Kerjaalat..........cccooveiieiiie e 27
4.1.2 HaSil PENQUJIAN .....ocovieiieiie et 28
4.2 spesifikasi RaNcang Bangun ..........ccocuoiiiiniiencsesee s 28
4.3 Perhitungan KOMPONEN .......coiiiiiiiiiiieee s 28
4.3.1 Perhitungan Motor LIStHiK........ccooiiiiiieiie e 28

xii



4.3.2 KEKUALAN LS ... ettt eeeeeeeeeeeeeeeseeneneennes 29

4.4 Pembuatan KOMPONEN ........cciiiiiiiiieieeee s 29

4.4.1 Bahan — Bahan yang Digunakan ............ccccccceevveiieveiiene s 30
4.5 Proses pembuatan alat rancang bangun ...........cccccevveii e 30

4.5.1 pembuatan rangka/frame ..........coooeieiininene e 31
4.6  Cara Perawatan IMESIN ........ccooiiiieiieiieie et 33
4.7 Analisa Keunggulan dan Kelemahan Alat............ccccccooviieieeinccc v, 34
BAB V PENUTUP ..ottt 35
5.1 KESIMPUIAN ..ot 35
5.2 SAIAN .ottt nae e 35
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 36

Xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 Jadwal pelakSanaan ...........ccocveriieieiieiieece e
Tabel 3.2 Data pengujian efisien waktu perontok jagung..........ccccceevveveereennnnenne

Tabel 4.1 Hasil PENQUJIAN ....c.vcviiiicece et

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Mesin Perontok JAgUNG ........cccooueriiriiiiiiiiieeee e 4
Gambar 2.2 MOtOr HSTHK ........coeiiiiiieceee s 7
Gambar 2.3 DANTAIAN .......ocveieii s 10
GaMDAr 2.4 PUILBY ...t 12
Gambar 2.5 VDRI ........o e 12
Gambar 2.6 ukuran penampang SADUK ...........cccoririiiiinieieee e 13
Gambar 2.7 Perhitungan panjang keliling sabuk ..o, 13
Gambar 2.8 MUr dan DAUL ..o 14
Gambar 2.9 Macam-macam sambungan bentuk T .........cccccoveriiiniininiceee, 15
Gambar 2.10 Sambungan tUMPANG .......cceruerrererierine e 16
Gambar 2.11 SambBbUNQAN SiSi.......c.civeiiiiieiieie e 16
Gambar 2.12 Sambungan dengan pelat penguat...........c.ccccevevieieerecieieese e, 17
Gambar 3.1 Rancangan SeDelUMNYa........cccocviiriiiiiiiiiecee e 19
Gambar 3.2 mesin Perontok JAGUNG ........ccoerverieriiririnieieie e 19
Gambar 3.3 diagram alur penelitian............ccccceoveiieii e 21
Gambar 4.1 Hasil RANCANQAN.........cccuoiiiieiieie e 27

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Etiket Gambar Kerja..........ccooiiiiiiiieieese e 38
Lampiran 2. Lembar BImbingan DOSEN 1.........ccoeneneineessessssssessseesessssesssesenns 43
Lampiran 3. Lembar Bimbingan DOSEN 2 ..........ccvmrenreneinmsnssnsssssessssssssssessssssssens 44

XVi



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lambatnya proses perontokan jagung kering akibat lamanya proses
perontokan jagung dimana pada era modern saat ini menuntut banyak orang untuk
berperan aktif, menggunakan kreatifitas dan kemampuan berinovasi guna
menghasilkan suatu produk yang berkualitas. Oleh karena itu, banyak pihak yang
membuat atau mengembangkan alat yang memiliki manfaat serta fungsi yang
berguna bagi masyarakat. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam proses
kerja. Selain dalam proses kerjanya dan hasil produksi yang begitu cepat dan
penulis ingin membuat atau mengembangkan mesin perontok jagung kering ini
agar dapat mempermudah dalam proses para petani merontokkan jagung.

Adapun perbedaan alat dari sebelumnya yang sudah ada di bali yang di mana
alat yang dimana menggunakan pisau besi dengan putaran motor 1400rpm.Adapun
alat yang akan kami buat dimana alat tersebut yang memiliki pebedaan pisau yang
dimna pisau yg kami buat ini menggunakan karet dan dengan putaran 1400rpm dan
memiliki jalur masuk ke karung setelah selesai proses perontokan jagung tersebut.

Pedagang pakan ayam masih menggunakan metode manual dalam pemipilan
jagung melihat dari masalah tersebut masih banyak kalangan masyarakat
khususnya di daerah klungkung, dalam produksi pakan ayam masih menggunakan
cara manual. Di mana dalam pemipilan ini masih mengunakan tangan dan untuk
perontokan jagung yang akan dijadikan pakan ayam atau burung. Dengan
menggunakan peralatan manual seperti itu tentunya proses dalam pemipilan jagung
akan menjadi lama. Selain itu kekurangan dari pemipilan jagung dengan cara
manual yaitu hasil perontokan jagung tidak bagus atau kurang baik yang tentunya
akan mempengaruhi kualitas jagung kering nantinya. Karena pelaksanaannya
masih menggunakan tangan dalam merontokkan jagung tentunya lebih
membutuhkan tenaga petani yang lebih banyak sehingga akan lebih memakan

ongkos perontokan jagung yang lebih tinggi.



Dari situasi tersebut menimbulkan minat dari penulis untuk membantu
memecahkan masalah yakni bagaimana agar proses perontokan jagung menjadi
lebih cepat dan menekan ongkos perontokan jagung yg lebih rendah.Alternatif
bantuan yang dapat dilakukan adalah menciptakan mesin perontok atau pemipil
jagung kering dengan kapasitas sedang dengan waktu proses yang singkat. Mesin
tersebut dapat menjadikan proses perontokan jagung lebih cepat dan tenaga para
petani yang lebih sedikit dibandingkan dengan cara menggunakan tangan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas Proyek Akhir ini menitik beratkan pada
pembahasan :

1. Bagaimana desain mesin perontok jagung kering?

2. Bagaimana proses penggunaan mesin perontok jagung kering?

3. Seberapa besar efisiensi waktu dalam proses perontokan jagung?

1.3 Batasan Masalah

Dalam Proyek Akhir ini, penulis perlu membuat batasan-batasan masalah
agar pembahasan tidak terlalu jauh dari topik yang dibahas. Adapun masalah-
masalah yang akan dibahas meliputi:

1. Hanya untuk mesin perontok jagung kering.

2. Menggunakan motor listrik sebagai penggerak poros.

1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan umum dan khusus dari pembuatan rancang bangun mesin
perontok jagung kering ini ialah sebagai berikut:
1.4.1 Tujuan umum

Tujuan umum dari pembuatan rancang bangun mesin perontok jagung ialah:

1. Meningkatkan kemampuan akademis dalam mengembangkan dan

menerapkan teori dan praktik yang telah diperoleh selama mengikuti
perkuliahan pada Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali

2. Sebagai persyaratan untuk menyelesaikan Program Pendidikan D3 pada

Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali
1.4.2 Tujuan khusus

Tujuan khusus dari rancang bangun mesin perontok jagung adalah :



1. Mengetahui desain mesin perontok jagung kering
2. Mengetahui proses penggunaan mesin perontok jagung kering
3. Untuk mengetahui efisiensi waktu dalam proses perontokan jagung
kering.
1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari pembuatan rancang bangun mesin perontok jagung
kering di antaranya:
1. Manfaat Bagi Penulis
Menambah pengetahuan dan wawasan penulis dibidang pembuatan
rancang bangun untuk menyelesaikan Proyek Akhir yang menjadi salah
satu syarat kelulusan di Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri Bali.
2. Manfaat Bagi Institusi (Politeknik Negeri Bali)
Diharapkan dapat menambahkan perbendaharaan buku-buku karya ilmiah
di perpustakaan akademik baik secara kualitas maupun kuantitas. Sebagai
bahan refrensi bagi mahasiswa lainnya dalam mengerjakan Proyek Akhir
selanjutnya.
3. Manfaat Bagi Masyarakat
Mengefisiensikan pekerjaan dan meningkatkan produktifitas petani di

daerah klungkung untuk merontokan jagung.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil Rancang Bangun Alat perontok jagung kering ini dapat

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Alat yang dirancang untuk merontokan jagung ini memiliki ukuran dan
spesifikasi yang cocok untuk membantu para petani, dengan tinggi karet
2cm dan diameter dudukan pisau 55mm. Penggunaan material seperti besi
hollow yang tahan karat dan lapisan penutup dari plat eacer yg tebal 0,5mm
Cara penggunaan alat perontok jagung kering adalah sebagai berikut:

a)  pasang staker ke stopkontak

b)  dan lihat di bagian pisau apakah masih ada sisa batang jagung

¢) selanjutnya menekan tombol on pada bagian saklar

d) stelah itu masukan jagung satu persatu ke dalam corong

e) dan lihat hasil perontokan yang keluar dari corong bawah

. Penggunaan alat perontok jagung kering ini terbukti meningkatkan efisiensi

waktu perontokan jika dibandingkan dengan menggunkan pisau besi dengan

ukuran pulley yg lebihg besar.

5.2 Saran

Setelah melakukan pengujian pada Alat perontok jagung kering,dapat

diperoleh saran sebagai berikut:

1.

penggunaan material yang lebih ringan tetapi tetap memiliki kemampuan
untuk menahan getaran dengan baik dapat dipertimbangkan untuk
meningkatkan portabilitas alat. Hal ini akan memudahkan pemasangan dan
penggunaan alat di berbagai tempat.

Disarankan untuk menambahkan fitur keamanan seperti penutup v-belt dan
pemutus arus otomatis untuk mengurangi risiko bahaya selama
pengoperasian alat. Hal ini penting untuk melindungi operator dan

lingkungan sekitar.
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